A. JUDUL PENELITIAN

Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Hasil Belajar Fiska Dasar || Mealui
Perancangan Problem Solving Ber basis Hyper physics

B. BIDANG ILMU

Pendidikan Fisika

C. PENDAHULUAN

Dalam struktur kurikulum Program Fisika dan Pendid Fisika, mata kuliah
Fisika Dasar Il merupakan mata kuliah dasar yang memiliki kedudugangat
strategis. Isi mata kuliah Fisika Dasar Il dimakeam untuk memberikan bekal
kepada mahasiswa TPB Fisika memasuki mata kuligh-rkaliah pada siklus I
sepertiListrik Magnet, Fisika Modern, Gelombang Optik, Labatorium Fisika |
dan II, Laboratorium Fisika Sekolah dan Seminar Fisa. Sehingga keberhasilan
mahasiswa dalam memahami materi Fisika Dasar lemtekan keberhasilannya pada
mata kuliah-mata kuliah siklus Il di atasnya.

Berdasarkan pengalaman kami selama mengajar Kagax 11 selama 7 tahun,
hampir sebagian besar mahasiswa TPB mengalamieesdblam memahami materi
Fisika Dasar Il. Pola pembelajaran lama ybeigh menitikberatkan pada mahasiswa
secara psikologi justru lebih menekan mahasiswhiaian ini makin berat dirasakan
oleh mahasiswa karena dosen hanya memberikan afgaparan terhadap buku-buku
referensi yang sulit dipahami oleh mahasiswa taneafasilitasi mahasiswa sehingga
mereka tidak mendapatkan kemudahan dalam mengekdrangeterampilan
intelektualnya. Kondisi ini mengakibatkan peroletmiiai Fisika Dasar Il baik secara

kualitatif maupun kuantitatif belum memuaskan (@ldp



Tabd |
Data Kelulusan Mahasiswa TPB Fisika

Pada Mata Kuliah Fisika Dasar Il Dalam Empat Tahufierakhir

Tahun Jumlah Kuantisasi Lulusan Kualitas Lulusan
Kuliah | Mahasiswa| Lulus Tidak Nilai Nilai Nilai Nilai
Lulus A B C D

99/00 116 66 50 6 14 33 13
(56%) (44%) (9%) (21%) (50%) | (20%)

00/01 119 74 45 8 17 32 17
(62%) (38%) (10%) (22%) (43%) | (25%)

01/02 122 72 50 8 19 32 13
(59%) (41%) (10%) (26%) (44%) | (41%)

02/03 129 78 51 9 17 36 16
(60%) (40%) (11%) (21%) (46%) | (22%)

Sumber : Koordinator TPB Fisika Dasar

Data diatas memberikan isyarat bahwa dosen pergerae melakukan
perbaikan dalam perkuliahan Fisika Dasar Il. Banyaktor yang mempengaruhi
kuantitas dan kualitas kelulusan mahasiswa pada kdiah Fisika Dasar I, terutama
untuk mahasiswa TPB jurusan Pendidikan Fisika, uyaiMedia pembelajaran,
Perencanaan perkuliahan, penyajian materi, pemmber@ivasi, evaluasi, umpan balik,
tindak lanjut, dan lain sebagainya. Inovasi padagfam ini memprioritaskan pada
faktor media pembelajaran, perencanaan perkuliglanpenyajian materi perkuliahan.
Sehingga diharapkan melalui program ini kualitesupun kuantitas kelulusan Fisika
Dasar Il dapat ditingkatkan.

Beradasarkan pemikiran di atas, maka diperlukarapaman peranan struktur
ilmu dalam tugas mengembangkan kurikulum melaluapan materi subyek sebagai
salah-satu komponen penting PBM. Sehingga dalanmhk&mi akan membuat inovasi
pembelajaran dengan urutan pekerjaan sebagai beridiangkah pertama adalah
merancang program pengembangan model analisististrpgngetahuan materi Fisika
Dasar Il untuk melihat keutuhan badan Fisika Ddsén sendiri. Langkah kedua adalah
membuat daftar kata kunci untuk setiap pokok bahadaangkah ketiga adalah
mengembangkan lembar problem solving berbasis piagsics (PSBH) untuk setiap
pokok bahasan . Langkah keempat adalah mengujisetvaia produk yang dihasilkan

pada langkah 1,2 dan 3, untuk selanjutnya baikitasaproduk yang dihasilkan maupun



kualitas dan kuantitas hasil belajar mahasisw&&iBasar Il yang menggunakan produk
tersebut dalam pembelajarannya dievaluasi secarate

Pada akhir kegiatan penelitian ini dihasilkan sébaet problem solving Fisika
Dasar Il untuk setiap topik yang sudah teruji (fuld@enelitian Tindakan Kelas),
sebagai tambahan inovasi dalam proses pembelaj@anantuk mempermudah
pembangunan peta konsep Fisika Dasar Il pada seip bahkan untuk keseluruhan
materi Fisika Dasar Il. Problem solving yang dilkasi dirancang dengan berlandaskan
pada konsegyperphysics sehingga memungkinkan pembelajar untuk dapat mamb
peta konsep secara efisien dan efektif. Disampingset problem solving ini juga
memberikan kemudahan belajar bagi pembelajar. Hiadikarenakan sifat problem
solving ini yang memungkinkan pembelajar terpandtuki membangun konsep-konsep

Fisika Dasar Il secara terorganisir dan bertahap.

Dalam journal-journal pendidikan baik Nasional mawpinternasional telah
terjadi perubahan kesadaran sehingga terjadi perge paradigma dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM), dimand&enomena PBM bukan sekedar fenomena psikologi, pta
fenomena materi subyek dan wacana membangun pengea. Sehingga PBM,
pengajar, pembelajar dan materi subyek harus tisibbagai hubungan ketergantungan
dalam membangun pengetahuan.

Beradasarkan pemikiran di atas, dalam usulan pemelini kami mencoba
untuk memapankan peranan struktur ilmdalam tugas mengembangkan kurikulum
melalui peranan materi subyek sebagai salah-satpdnen penting PBM. Sehingga
kami mengajukan program inovatif berupaningkatan Kualitas dan Kuantitas Hasil
Belajar Fisika Dasar Il Melalui Perancangan Problen$olving Berbasis Hyperphysics

Melalui proses pembelajargroblem solving berbasis hyperphysics (PSBH),
keterampilan intelektual pembelajar sebagai salatu $asil proses belajar dapat
dikembangkan secara lebih efisieDalam kaitan ini, Gagne (dalam Ratna Wilis
Dahar,1991) mengintroduksikan sebuah metoda yangatdamenstimulasikan
perkembangan intelektualitas seseorang melalujdsetaenggunakan metoda problem

solving.



Metoda pembelajaran problem solvipglikontraskan dengan metodalved
problem menghendaki tidak saleejelasan strategyang diterapkan oleh dosen maupun
mahasiswakurikulum (Satuan Acara perkuliahan atau SAP) sebagai baljakan
dosen termasuk di dalamnyaedia dan metodayang digunakan, sertamasalahatau
topik-topik (problem) yang dihadapi, tetapi jugasejauh mana dosen dapat
mempersiapkan sebuah materi pembelajaran dengasekekonsep yang terstruktur
secara sistematis sehingga mahasiswa dapat mengembangkan keterampila
intelektualnya secara maksimal.

Berdasarkan infomasi yang peneliti dapatkan dardiaanternet, metoda
pembelajaran problem solving untuk mata pelajareikaf, sekarang ini tengah
dikembangkan olelVilliam Gerace, Robert Dufresne, Wiliam Leonardn dase Mestre
di Department of Physics and Astronomy, Universiy Massachusettsmelalui
Pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP), vyaitu Pengembangan Konsep
Berdasarkan Keterampilan Problem-Solving Dalam Fisika. Sukses yang diperoleh
kelompok ini dalam uji coba selama kurang lebihtdlfun (sampai dengan tahun 1999)
menunjukkan salah satu keungggulan metoda probddving. Mereka mencatat bahwa
sistem pembelajaran ini mampu mereduksi secarafikayn kelemahan dan kesalahan
yang pada umumnya dilakukan pembelajar di tingkdtUSdan College pada bidang
studi fisika. Namun dalam penelitian ini problentvsty yang dikembangkan berbasis
hyperphysicsKonsep hyperphysics ini sekarang sedang dikenkaendi banyak negara
maju, terutama yang didasarkan pagaertext. Dalam penelitian ini, konsep hypertext
tidak dijalankan secara utuh, karena konsep iniyhadigunakan untuk merancang
problem solving saja.

Perjuangan panjang yang memakan waktu hampir lintghang dilakukan
oleh staf Dosen di lingkungan FPMIPA UPI untuk dgama dengan proyek JICA dari
Jepang kini telah membuahkan hasil. Setelah kaemtiftkasi, banyak sekali alat-alat
praktikum maupun untuk demonstrasi yang telahidierberhubungan langsung dengan
materi perkuliahan Fisika Dasar Il. Karena hibahgydiberikan pemerintah Jepang itu
tiada lain adalah untuk meningkatkan hasil bely#A, maka Oleh karena itu untuk

penyediaan media pada pembelajarannya akan membkeatesemua fasilitas tersebut.



D. PERUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini akan dikembangkanodel Analisis Struktur Pengetahuan
Materi (ASPM) Fisika dasar Il pada Struktur Kurlkin Pendidikan Fisika dan Fisika
Pendidikan Tinggiyang berpijak padasumsi-asumsi constructiviskemudian Model
yang telah dikembangkan akan diterapkan pada pmngao Problem Solving Berbasis
Hyperphysics (PSBH), untuk selanjutnya diukur kobasinya terhadappeningkatan
keterampilan intelektual mahasiswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan piaitak penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
¢ Model Analisis Struktur Pengetahuan Materi (SPM3ilka Dasar 1l yang
bagaiamana untuk merancang Problem Solving Berbabyperphysics
(PSBH) untuk mahasiswa program pendidikan fisika fisika di Perguruan
Tinggi.
¢ Bagaimanakah konstribusi PSBH terhadap keteraampilntelektual

pembelajar.

E. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan semgdumaka penelitian ini

bertujuan :

1) Mencari Model Analisis Struktur Pengetahuan MatasPM) Fisika Dasar
Il yang dapat menunjang Problem Solving Berbdsigerphysics
(PSBH), sehingga diperoleh komponen panduan beFgika Dasar I
yangmudah ajar,yang selanjutnya dapat dikembangkan untuk mazkaf
yang lainnya, agar pembelajaran fisika menjadi mkmkan berguna.

2) Untuk memperoleh informasi empiris tentang kemampuahasiswa pada
tiap tahap keterampilan intelektual pada semua lpbledhasan Fisika Dasar
Il yang ada pada Struktur Kurikulum Program Stkthika dan Program
Studi Pendidikan Fisika Pendidikan Tinggi.

3) Untuk memperoleh kemampuan keterampilan intelektwahhasiswa

berdasarkan tingkat kompleksitasnya pada tiap polablasan Fisika dasar I



yang ada pada Struktur Kurikulum Program Studik@islan Program Studi
Pendidikan Fisika Pendidikan Tinggi.
4) Mengetahui sejauh mana konstribusi PSBH untukusepokok bahasan
Fisika Dasar Il yang ada pada Struktur Kurikuluragpam Studi Fisika dan
Program Studi Pendidikan Fisika Pendidikan Tinggh&adap keterampilan
intelektual mahasiswa .
F. KONSTRIBUSI HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini akan dikembangkan model asabsiuktur pengetahuan
materi Fisika Dasar Il untuk membangun Problem i&glvBerbasis Hyperphysics
(PSBH) untuk mahasiswa program pendidikan fisika grogram fisika di Perguruan
Tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk mengatasi kesulibelajar Fisika Dasar Il .
Pengembangan PSBH dimaksudkan agar diperolehdmenpgpanduan belajar
Fisika Dasar Il yang memilikkriteria mudah ajar dan meningkatkan keterampilan
intelektual mahasiswaKriteria mudah ajar untuk menanggulangi kesula@hasiswa
dalam mempelajari konsep-konsep dasar Fisika Desatuk memudahkan mempelajari
fisika lebih lanjut. Peningkatan keterampilan iak¢lial mahasiswa berkonstribusi dalam
menyiapkan lulusan yang adaptif terhadap perkembamg
Disamping itu Penelitian ini memberikan peluang dag dosen pemegang
matakuliah Fisika Dasar I untuk meningkatkan kepannya baik dalam
pengembangan materi ajarnya maupun dalam pengearm&&M-nya.

Sehingga Konstribusi yang paling dominan dari peae ini adalah terhadap
pemecahan masalah pembangu&ategori Pendlitian I1) .

G. TINJAUAN PUSTAKA

1. Prinsip Fleksibilitas Kognisi, Konstruktivisme, dan Hypertext

Pengembangan penelitian pendidikan, terutama péadidPA, perlu dilihat
secara menyeluruh mulai dgroblematika yang melanda teori-teori yang mendasar
PBM, metodologi, hingga formatny®ermasalahan yang muncul setelah pendewasaan
teori ini mencapai tingkat tertentu adalah bagaenareningkatkannya menjadi upaya
yangproduktif tidak sekedar analisis, atau pengujian, atauydaran.



Upaya meningkatkan teori ke arah yang lebih prafjuktanya mungkin jika
metodologi yang digunakan dapat menandingi kompkkpermasalahan yang dihadapi.
Umpamanyamampukah metodologi yang secara historis merupakatodologi dari
disiplin tertentu menangani masalah PBM yang seb®rea merupakan lahan yang
sifatnya antar-disiplin? Sudah dapat dipastikan bahwa jawabannya adalmlak”
mungkiri, karena akan terjadi kekeliruan eksplanasi, dimamasalah yang ingin
dijelaskan (eksplanandum) lebih rendah kategoridai teori yang digunakan
(eksplanasi).

Kesalahan ini walaupun bukan merupakan hal yang, Isring melanda teori
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Spito d@idak dilibatkannyamateri
subyekdalam banyak teori pembelajaran, menyebabkannyangumenarik bagi pakar-
pakar disiplin keilmuan; karena ini mengingkari &a ill-structured dancase to case
irregularity dari keilmuan lanjutan.Kondisi ill-structured berkenaan dengan sifat
kompleksitas pengetahuan yang ditampilkan dalanbagai representasi (multiple
representation) sesuai dengan kasus pendidikd@nbtunggal sebagai asumsi teori
pembelajaran pada umumnya. Sedangkase to case irregularityperkenaan dengan
tidak mungkinnya suatu rumus atau aturan diteraplsmtara uniform tanpa
memperlihatkan kondisi keunikan suatu kasus tegh&daus lainnya.

Lahan PBM merupakan ‘unclaimed territory’ yang npakan lahan disiplin
keilmuan tertentu untuk mengembangkan sayap. dadnlini adakalanya secara sepihak
menjadi lahan tertentu dari disiplin keilmuan, d&aanya, psikologi (dalam wujud teori
pembelajaran) dan IPA (dalam bentuk vak didaktistipaya memadukan disiplin
keilmuan berbasis pada PBM, kirangakup sulit Tetapi nampaknya kesulitan utama
adalah perlunya disiplin keilmuan ketiga yadinalisis wacanayang dapat secara cermat
melihat materi subyek dari kedua disiplin terseluatbih penting lagi adalah perlunya
upaya memetakan kedua disiplin keilmuan ini deng@mganggapnya terlebih dahulu
sebagai fenomena wacanagar teori dan hukum-hukum dalam analisis wacameatda
diberlakukan. Oleh karena itu aspek epistemologi té@ri tersebut perlu dikaji secara
mendalam dan kemudian mengupayakan penghalusahglasgn yang diperlukan.

Kelangsungan pengembangan suatu ilmu tidak akdepés dari dasar

disiplin seperti yang dirumuskan dalam epistemaigai Contohnyadjsiplin psikologi



perlu membatasi pekerjaannya pada aspek perilakikal@ponen pelaku-pelaku PBM.
Hal ini memberikan konsekuensi bahwamponen materi subyek tereduksi menjadi
tujuan pembelajaranKondisi ini oleh Spiro dkk dianggap sebagai pdayedari tugas
mengkaji menjadi bias. Kondisi inilah yang menjadimber permasalahan yang telah
menyebabkan analisis tidak mampu sampai kepada pkamasalahan menurut
kesehariannya. Hal yang sama juga berlaku untak didaktisch karena tidak
melibatkan komponen pembelajar dan komponen pengegaurut aspek psikologi dari
PBM. Dari pihakpedagogi kondisi yang sama juga terjadi,dimaaspek psikologdan
aspek materi subyeldak dilibatkan.

Sekali lagi, yang berlaku sebagai eksplanandum ahd#detiga disiplin
keilmuan tersebut, yaitupsikologi pembelajargndisiplin keilmuan yang diwakili oleh
materi subyekdanpedagogi umumPertanyaan berikutnya adalah ilmu mana yangtdapa
difungsikan sebagatksplanaf® Jawabannya cukup pasti, yaitu bahwa fungsi tatseb
dimiliki oleh analisis wacanakarena PBM adalah fenomena wacana.

Secara implisit peranan analisis wacana bukan haaj@am memperkaya
metodologi yang ada selama ini, melainkan membawd tersebut mampu mengatasi
kerumitan PBM. Lebih penting lagi adalah bahwa pelem dari Spiro dkk ini
menampilkan benang merah yang menghubunddamisi, konstruktivisme danteks
yang selama ini jarang dilakukan. Selama ini, pearaian konstruktivisme dilakukan
terlepas dari keutuhan dan keseharian PBM. Hamemgakibatkan bahwidaim yang
dirumuskan tidak sejalan dengan kondisi yang adangWin sekali bahwa pelaksanaan
suatu PBM diklaim telah dirancang menurut konstuigne, tetapi peralatan kognitif
yang lama dari teori pembelajaran masih tetap aquauh digunakan.

Hypertextadalah alternatif untuk mengatasi sifiistructured dan case to
case irregularity Sifat ill-structured dan case to case irreguadari pengetahuan
lanjutan menuntut bahwa pengembangan teori penalbaiajdan pengajaran perlu
memperhatikan sifat dasar ini. Kalau tidak, sifait menjadi penghambatercapainya
tujuan pembelajaran yang lebih tinggi; ygitenguasaan atas kerumitan konseptual dan
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan secarairmdathm situasi yang
berbeda dengan situasi sewaktu pengetahuan tersdiajarkan Dalam konteks

pemrosesan, ini tidak sekedar memanggil paket pamgen yang ada, tetapi juga



perlunya mengorganisasikan bagian-bagian pengetaagarbersifat adaptifterhadap
tuntutan dan situasi yang baru. Inilah yang dimdks$leksibilitas dari kognisi
Pemrosesan ini dapat dikembangkan melalui penggusaatu sistem hypertext yang
berbasis teori tertentu.

Sifat dari hypertext adalah pengorganisasian indsinyang tidak seperti
sebagaimana lazimnya, yaitgekuensial melainkan sejalan dengan pemrosesan
komputer, yaitu,random acces Sifat ini kiranya memberikan kesempatan kepada
pembelajar untuk terlebih dahulu mengorganisasigaket-paket informasi menurut
kebutuhannya, baru kemudian digunakan atau diterapérhadap tugas yang dihadapi
menurut konteksnya. Dengan melaksanakan prosegdara terus-menerus, maka akan
meningkatkan dan memapankk@mampuan cognitive flexibilitggari pembelajar yang
merupakan kondisi yang dituntut oleh pengetahuajotian.

Spiro tidak menyebutkan secara khusus teori yamatddijadikan dasar bagi
pengembangan hypertext. Untuk mengatasi ini, b&edhgertanyaan penting yang perlu
diajukan adalah : Apakastruktur makromampu mengatasil-structured dan case to
case irregularitydari materi subyek ? Sebelum ini dijawab, perluetikui bahwa
struktur makrodibangun dengan mengintegrasiksimuktur dari materi subyeldan
struktur wacana Jika struktur makro dijadikan dasar bagi pengergha hypertext,
pertanyaan lanjutannya adalah : Apaksifat random accesdari komputer dapat
dipelihara? Jawabannya bukan hanya dapat, melaidkpat dikelola sesuai dengan
kriteria dari eksplanasi pedagagyaitu agar pengetahuan lanjutandah diajarkardan
mudah dijangkauSifat random acces dari komputer tersebut daibatat lebih efektif
dengan membedakannya menumimensi progresidan dimensi eleborasi yaitu
berdasarkan kognitif (rasional) pembelajar dan reetgilan intelektual dari materi
subyek.

Sebagai tambahan pemikiran dalam membangun hypediean diupayakan
pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP), yaitu pengembang§onsep berdasarkan
keterampilan problem-solving dalam fisika.PendekatéOP adalah pendekatan yang
didasarkan pada asuntsinstructivistdalam mengembangkan konsep fisika berdasarkan
keterampilan problem-solving. Pendekatan ini telah sedang dikembangkan selama 10



tahun olehWilliam Gerace, Robert Dufresne, William Leonardnddose Mestredi
University of Massachusetts.

Asumsi-asumsiconstructivistpada pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP)
adalah sebagai berikut (Wiliam Gerace et.al.,1999)

(a) Knowledge is constructed, not transmitted (onlyanfnation is transmitted).
Artinya bahwa pengetahuan itu harus dibangun, tsgddedar ditransfer begitu
saja.

(b) Prior learning filters all experiences and thereferimpacts subsequent
learning. Artinya bahwa proses belajar sebelumnya memfpemgalaman-
pengalaman belajar yang dialami pembelajar daniridberpengaruh pada
proses belajar selanjutnya.

(c) Initial understanding is local, not global Artinya bahwa pengetahuan awal
itu bersifat lokal dan sementara serta tidak glolaa permanen.

(d) Building useful knowledge structures requires effor Artinya bahwa
membangun suatu pengetahuan yang terstruktur merdah digunakan dan

diakses itu memerlukan usaha dan kerja keras.

2. Struktur IImu Sebagai Dasar Pengembangan Materi Subyek

Struktur ilmu memegang peran yang sangat pentirigndgengembangan
Kurikulum melalui perananan materi subyek sebagiahssatu komponen penting Proses
Belajar Mengajar (PBM). Struktur ilmu memberikanjekasan posisi materi subyek
sebagai pengetahuan dan pemahaman atas fakta,pkodae prinsip, bagaimana
pengetahuan ini diorganisasi, dan pengetahuan lidisikeilmuannya mengenai
mengukuhkan kebenaran (Epistemologi,Shulman,1986).

Materi subyek perlu mempertimbangkan keinginanapaksiplin ilmu agar
pelajaran sekolah menjadi wakil setia dari disid@gilmuannya, yaitu mata pelajaran
yang menyandang nama disiplin keilmuan tertentuupsdtan pengantar yang absah.
Artinya fisika yang diajarkan di sekolah merupakemgantar yang sesuai dengan fisika
yang diketahui ilmuwan. Dalam kaitan ini Gardneraléin Nelson Siregar,2000)

10



mengatakan bahwa hal ini dapat diwujudkan jika kpnkunci dan operasi intelaktual
yang digunakan oleh peneliti dapat diidentifikeesn dliungkapkan lebih eksplisit.

Dalam mengajarkan Hukum Newton, umpamanya, tanpanpaehatikan
keterampilan intelektual yang mendasarinya, Hukuewtdn dipandang sebagai suatu
prinsip yang lazim. Pandangan ini berlawanan dergaryataan bahwa setiap benda
yang bergerak selalu memerlukan gaya agar tetegetad seperti dikemukakan oleh
Aristoteles. Konsep gesekan dan hambatan udardamd&ehidupan sehari-hari
merupakan kenyataan yang selalu menyertai setiggglabe yang bergerak.Apakah
mungkin membuktikan Hukum Newton tanpa asumsi-asoorsempirik ini ?

Kesulitan diatas hanya mungkin diatasi dengan nréayen struktur ilmu dalam
pengembangan materi subyek (Nelson Siregar,200@dnebangan dapat berlaku adil
karena disampingsiswa menguasai konsep-konsep fisika dan salingrideetannya
(GBPP,1994), pertimbangan juga perlu mencakup &eteifan intelektual yang
sebenarnya bertanggung jawab terhasddimg keterkaitardimaksud.

3. Epistemologi Pengembangan [Imu

Pandangan yang mendasari penelitian proses danulkprugkbenarnya
mengaburkan isu penting dari kenyataan sehari-ABi bahwa PBM berlangsung
terutama melalui inteaksi verbal (Nelson Siregdi®0 Bahwa interaksi ini untuk
membangun pengetahuan berlangsung melalui wacang yaenuntut seseorang
menjadikan bahasa sebagai sumber daya untuk mewujudkan proses sgaiad)
menyertai interaksi tersebut. Richmond dan Stmteyngatakan bahwa proses sosial yang
dimaksud mencakupbagaimana pengetahuan diperkenalkan, diperdebatkdan
diterima sebagai hasil interaksi pembelajar dan pehajar atau pembelajar dan
pengajar.

Implikasi dari pandangan di atas menegaskan bgmeses mengkonstruksi
pengetahuanberlangsung melalui wacana. @ Pandangan Shulma®7)1&iranya
menolong mendeskripsikan materi subyek yang dmyei kedalam aspek
konten,substansi dan sintaktikal. Daspek sintaktikalmerupakan perwujudan dari

pandangan epistemologi dari keilmudalamwacana membangun pengetahuan
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4. Problematika dalam Pengembangan Materi Subyek

Posner dan Hewson (dalam Nelson Siregar,2000) nedtaga bahwa yang
banyak terjadi dalam pengembangan PBM adalah b&®% dikembangkan menurut
fungsi dependen PBM terhadap pembelajar. Hal idihtd dari penggunaan istilah
pembelajaranyang secara luas digunakan untuk menekankan pazdd@8M dengan
Student-centeredlstilah pengajarantampil kurang disenangi karena memberikan kesan
PBM yang kurang memberi peluang bagi pembelajankumtengembangkan diri. Yang
menjadi masalah adalah apakah PBM bergantung kdigaia eksternaltertentu atau
tergantung paddungsi intrinsik berupa proses membangun pengetahuan. Jawaban
terhadap pertanyaan tersebut adalah bakedua-duanya pentingKriteria eksternal
yang dianggap penting dalam PBM adataksonomi tujuan kognitif pendidikan dari
Bloom Sedangkan yang dimaksud dengan fungsi intrindgtafnkegaiatan berfikirdari
PBM itu sendiri.

Berkenaan dengan tugas PBM dalam membangun ilnifh leksplisit lagi
menyangkut fungsi wacana dari pengembangan ilmty ydbahwa tidaklah mencukupi
jika teori hanya didukung oleh bukti empirik, tatqpga teori tersebut harus menarik
komunitas ilmuwan agar layak untuk dipublikasi diaerkembang menjadi wacana
keilmuan agar menjadi penelitian yang berlanjut daryatakan asli diterima sebagai
pengetahuan baru (Selly,1989).

Pandangan psikologi yang mengklaim dirinya sebagadi ilmiah mengenai
perilaku, berasumsi bahwa sebagaimana fenomenaaaldainnya, PBM dapat diteliti
menggunakan metoda ilmiah berdasarkan observasifikidasi dan pengukuran. Di lain
pihak pandangan pedagogi yang berasumsi bahwa P#d#aha fenomena wacana,
membatasi PBM sebagai fenomena alamiah yang mekgabaspek-aspek sikap dan
tidakan-tindakan mentalistik. Padahal, aspek-aspekustru sangat diperlukan untuk
menggambarkan upaya membangun pengetahuan berséana guru dan pembelajar

dengan mengacu pada materi subyek.

5. Pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP) : Pengembangan Konsep

Berdasar kan Keterampilan Problem-Solving Dalam Fisika.
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Pendekatan MOP adalah pendekatan yang didasardarapamsconstructivist
dalam mengembangkan konsep fisika berdasarkan akgpdan problem-solving.
Pendekatan ini telah dikembangkan selama 10 tahein William Gerace, Robert
Dufresne, William Leonard dan Jose MedréJniversity of Massachusetts.

Asumsi-asumsiconstructivistpada pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP)
adalah sebagai berikut (Wiliam Gerace et.al.,1999)

(e) Knowledge is constructed, not transmitted (onlyanfnation is transmitted).
Artinya bahwa pengetahuan itu harus dibangun, tsgddedar ditransfer begitu
saja.

(f) Prior learning filters all experiences and thereferimpacts subsequent
learning. Artinya bahwa proses belajar sebelumnya memfpemngalaman-
pengalaman belajar yang dialami pembelajar daniridberpengaruh pada
proses belajar selanjutnya.

(9) Initial understanding is local, not global Artinya bahwa pengetahuan awal
itu bersifat lokal dan sementara serta tidak glolaa permanen.

(h) Building useful knowledge structures requires effor Artinya bahwa
membangun suatu pengetahuan yang terstruktur merdah digunakan dan

diakses itu memerlukan usaha dan kerja keras.

Dalam MOP terdapa6 buah komponen instruksional utamaaitu :
(a) Aktivitas Pembelajar. Inti dari kurikulum adalah kumpulan aktivitas
pembelajar yang terintegrasi. Setiap aktivitassboéal-hal berikut ini :

+ Purpose and expected outcomedPada seksi ini pembelajar
diberitahu konsep-konsep, prinsip-prinsip, ide-id@innya
yang akan dikembangkan selama aktivitas berklarggsun

« Prior experience/ knowledge needeBada bagian ini akan
didata konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang sudah
dianggap familiar dengan pembelajar sebelum a&8vit
dimulai. Jika perlu pembelajar akan diberikan infasi

tambahan yang diperlukan berkenaan dengan konsegefo
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dan prinsip-prinsip yang sudah harus mereka ketsd¢hglum
memulai suatu aktivitas.

« Main Activity. Bagian ini berisi pertanyaan-pertanyaan dan
masalah-masalah khusus untuk meningkatkan pemahaman
pembelajar terhadap suatu topik dan mempersiaplereka
mengembangkan gagasan-gagasannya.

+ Reflection Setelah menyelesaikdiain Activity, pembelajar
harus menguji-ulang jawaban-jawaban mereka untukcare
pola. Mereka juga harus dapat mengeneralisasi,
mengabstraksi, dan mencari hubungan antar konsep.

(b) Bahan bacaan bagi pembelajar

(c) Bahan panduan dan solusi untuk pengajar

(d) Bahan asesmen untuk pembelajar

(e) Suplemen ( berupa bahan-bahan media pembelajaran)

(f) Lembar kerja bagi pembelajar.

Bahan ajar termodinamika yang dirancang dengangbatan MOP memiliki

tujuan sebagi berikut :

a

Q

a

Q

Q

Reveal and address studetns’ misconceptions.

Emphasize the role of concepts in problem solving.

Show students how to use concepts and principlesive problem
Discourage formulaic approaches to solving problems
Promote knowledge structuring and integration.

6. Keterampilan Intelektual

Keterampilan intelaktual secara sederhana dapatak&n suatu kemampuan

yang dimiliki seseorang setelah mengalami prosdajadre Keterampilan intelaktual

dikatakan

juga sebagai kemampuan memecahkan madaeena keterampilan itu

merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh pemédelégntang operasi-operasi

intelektual

yang dapat dilakukannya. Kemampuan lebih menekankan pada

“bagaimana seseorang melakukan suatu pekerjaamiumde Gilbert Ryle, seseorang
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dapat melakukan pekerjaan setelah mengalami proskegar. Kemampuan ini akan
bertambah seiring dengan pengalaman orang tersgedangkan J.R Anderson (1980),
mengemukakan bahwa pengetahudragaimana seseorang melakukan pekerjdan
disajikan dalam bentuk produksi (menghasilkan aksi-tertentu pada kondisi-kondisi
tertentu).

Dalam bukunya Essentials of Learning for Instruction(1974), Gagne
mengemukakan bahwa keterampilan intelektual memilghap-tahap kemampuan
sebagai berikut :

1) Kemampuan membedakan
2) Kemampuan konsep konkrit
3) Kemampuan konsep terdefinisi
4) Kemampuan aturan
5) Kemampuan aturan tingkat tinggi
Dimana tahap kemampuan yang paling mendasar memppkasyarat untuk tahap

kemampuan selanjutnya.

7. Fungs Keterampilan Intelektual

Karena keterampilan intelektual merupakan kemampoamecahkan masalah,
tentu saja memiliki fungsi yang sangat penting mhatagoses pendidikan. Keterampilan
intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi galen lingkungannya melalui
penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasareralfgtilan intelaktual juga dapat
memberi kemampuan mengklasifikasi atau mengelongokleristiwa-peristiwa, objek-

objek dan kegiatan-kegiatan yang dijumpai dalamdkgian sehari-hari.

8. Tahap-Tahap kemampuan keterampilan I ntelaktual
Belajar keterampilan intelaktual ini sudah dimwdajak tingkat pertama sekolah
dasar dan dilanjutkan sesuai dengan perhatian dararkpuan intelektual seseorang .
Keterampilan intelektual ini untuk bidang studi ppa dapat digolongkan berdasarkan
kompleksitasnya.
Untuk memecahkan masalah, pembelajar memerlukaanatingkat tinggi

yaitu aturan-aturan kompleks. Demikian pula dipatu aturan-aturan konsep
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terdefinisi. Untuk memperoleh aturan-aturan ini petajar harus belajar beberapa
konsep kongkrit dan belajar konsep kongkrit ini peflajar harus menguasai
perbedaan atau diskriminasi.

Sebelum seseorang mampu mengadakan interaksi deéimggangannya,
orang itu harus dapat membedakan benda-benda iatholsimbol. Dalam kasus
yang sederhana, seseorang memberikan respon balanstichulus sama atau mirip.
Diskriminasi merupakan keterampilan intelektual yamaling dasar. Kemampuan
membedakan ini hanya mencakup kemampuan menggtekaedaan-perbedaan, dan
tidak mencakup kemampuan menyebutkan namanya. Bagoya yang dipelajari dari
pengalaman tanpa instruksi langsung yang melibatlskmiminasi (Carroll,1964).

Menurut Gagne salah satu keterampilan intelektdalat konsep kongkrit.
Dan konsep kongkrit menunjukkan suatu sifat objelu atribut (warna,bentuk dan
lain-lain). Konsep-konsep ini disebut kongkrit debpenampilan manusia yang
dibutuhkan adalah mengenal suatu objek yang kongRBelajar konsep kongkrit,
diharapkan pembelajar dapat memberikan respon gan@ pada stimulus-stimulus
dengan atribut-atribut yang mirip (Rosser,1984)taKdapat mengatakan bahwa
seseorang itu telah mempelajari suatu konsep kdragdrgan meminta orang tersebut
menunjukkan anggota kelas objek-objek yang samaera@p menunjuk dapat
dilakukan dengan berbagai cara ; bisa dengan ntemielingkari, tau memegang.
Atau dengan kata lain, keberhasilan seseorang dalampelajari konsep kongkrit
jilka orang tersebut dapat mengidentifikasi bendat $enda atau hubungan yang
dimaksud oleh konsep itu.

Kemampuan untuk mennetukan konsep-konsep konglerupakan dasar
yang penting untuk mempelajari konsep yang lebimgleks. Banyak peneliti
menekankan pentingnya “belajar kongkrit” sebagaasparat untuk mempelajari
gagasan abstrak. Dalam bukurieanciples of Instructional Desigi§1988), Gagne
menyerankan kondisi-kondisi berikut yang dibutuhkariuk belajar konsep-konsep
kongkrit :

» Kondisi Internal : Dimana pembelajar harus dapat membedakan suatu

konsep dan contoh-contoh suatu konsep. Jika digumadstruksi verbal,
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pembelajar harus sebelumnya telah mempelajari vanbal, pembelajar
harus mengingat kembali diskriminasi.

» Kondisi Eksternal: Perolehan sustu konsep bagi seorang pembelajar
membutuhkan pemberitahuan respon-respon yang behbotuk
memperlancar belajar konsep kongkrit, berbagaiadopang menyangkut
diskriminasi yang sama harus disajikan secara hgturut.

Belajar konsep kongkrit ini sama dengan cara pkavl&konsep secara formasi konsep
(Ausubel,1968).

Seseorang dikatakan telah mengerti suatu konselefitesi bila ia dapat
mendemonstrasikan arti adari kelas tertentu tentdjgk-objek, kejadian-kejadian
atau hubungan-hubungan. Seseorang dapat dikalkharoerhasil mempeljari konsep
yang didefinisikan bila orang tersebut telah dapa&nggunakan konsep itu secara
betul. Masih dalam bukuPrinciples of Instructional Design(1988), Gagne
menyarankan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untelajar konsep terdefinisi adalah
sebagai berikut :

» Kondisi Internal : Untuk memperoleh konsep terdefinisi, pembelajar
harus mengeluarkan atau memanggil semua kompomapéien itu
yang terdapat dalam definisi, termasuk konsep-kpiys&ng menyatakan
hubungan antara konsep-konsep.

» Kondisi Eksternal: Suatu konsep terdefinisi dapat dipelajari dengan
menyuruh pada pembelajar mengamati suatu kejadiaarppilan dari
kejadian/penampilan itu siswa dapat menyatakan raetardefinisi.
Menurut Rosser (1984), kemampuan konsep terdefiiaigat dilihat dari
kemampuan pembelajar dalam menggunakan konsepikg@se telah
dipelajari sebelumnya untuk memperoleh suatu kohaey.

Seseorang telah belajar suatu aturan bila penamgdga mempunyai
semacam keteraturan dalam berbagai situasi khsussip-prinsip yang dipelajari
dalam sains ditampilkan pembelajar sebagai penggureturan, misalnya Kkita
mengharapkan para pembelajar yang telah mempetjim Ohm V = | x R dapat

menerapkan aturan ini.
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Seorang pembelajar yang mempunyai kemampuan stuaindidak berarti
bahwa ia dapat menyatakan aturan secara verbadlil8sfa, ada pula pembelajar
yang dapat menyebutkan suatu aturan tatapi ia belapat menerapkan aturan
tersebut pada suatu masalah kongkrit khusus.

Seseorang dikatakan telah memepelajari suatu atoifanorang tersebut
mengikuti aturan itu dalam penampilannya. Dengata Kkain, aturan adalah suatu
kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk berlseatiatu dengan
menggunakan simbol. Kemampuan berbuat sesuatu hdilusdakan dengan
kemampuan menyebutkan sesuatu. Aturan sebagai ksmaamyang dipelajari,
memungkinkan seseorang untuk merespon terhadapmpekan benda atau
penampilan dan memberikan respon pada suatu kiasluss-stimulus dengan satu
kelas penampilan-penampilan (Rosser,1984).

Dalam suatu program pendidikan banyak aturan yé@pelajari. Pembelajar-
pembelajar pada tingkat yang lebih tinggi mempeiajmisalnya aturan untuk
menghubungkan massa dengan percepatan yang disleti benda dengan gaya
yang bekerja pada benda itu. Setelah kita mengspakah aturan itu, kita dapat
menerima bahwa suatu konsep terdefinisi sepertg ydijelaskan, pada kenyataan
tidak berbeda dengan suatu aturan. Dengan kata $aiatu konsep terdefinisi
merupakan sustu bentuk khusus dari suatu aturang yaertujuan untuk
mengelompokkan objek-objek dan kejadian-kejadiandéep terdefinisi adalah suatu
aturan pengklasifikasian . Pembelajar yang betfifladapkan pada sejumlah contoh-
contoh dan non-contoh dari konsep tertentu melgwses diskriminasi. la
menetapkan suatu aturan yang menentukan kritetiak thkonsep itu. Seorang ahli
fisika dengan cepat dapat memecahkan masalah fisitkgan mengenal rumus-rumus
khusus yang dapat diterapkan (Larkin,1980).

Adakalanya aturan-aturan yang telah dipelajari pekan gabungan yang
kompleks tentang aturan-aturan yang sederhana. fualgi kerapkali aturan-aturan
yang kompleks atau aturan tingkat tinggi ini ditdsann untuk memcahkan masalah.
Kemampuan memcahkan masalah adalah kemampuan rbenggan aturan-aturan

untuk mencapai suatu pemecahan yang menghasilkgn sturan dengan tingkat
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yang lebih tinggi. Kemampuan memecahkan masalala pagarnya adalah tujuan
utama proses pendidikan.

Bila para pembelajar memecahkan masalah yang niekgkdian-kejadian
nyata, mereka terlibat dalam perilaku berfikir. Ban mencapai pemecahan secara
nyata, para pembelajar juga mencapai suatu kemampang baru. Mereka telah
belajar sesuatu yang dapat digeneralisasikan padsalah-masalah lain yang
mempunyai ciri-ciri formal yang mirip. Ini berannereka telah memperoleh suatu
aturan yang baru atau mungkin juga suatu setteatang aturan-aturan.

Suatu kondisi yang essensial yang membuat belajmara tingkat tinggi
suatu kejadian pemecahan masalah ialah karena &dakya bimbingan belajar,
apakah dalam bentuk komunikasi verbal ataupun dakmuk yang lain. Bimbingan
belajar diberikan oleh si pemecah masalah itu sendiak oleh dosen atau sumber
eksternal yang lain. Sekali pembelajar telah bdérhasemecahkan masalah,
pembelajar itu telah belajar aturan baru. Aturarubyang dipelajari akan disimpan
dalam memori dan digunakan lagi untuk memecahkasalala yang lain.

Aturan-aturan memegang peranan penting dalam mékeacamasalah .
Konsep-konsep dan aturan-aturan harus disintesigadiebentuk-bentuk kompleks
yang baru agar pembelajar dapat menghadapi siitaasi masalah yang baru.
Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan mapas@ menggabungkan
konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah digerekbelumnya. Dapat Kkita
bayangkan, bila seseorang tidak mampu mengklasikéia atau mengelompokkan
peristiwa-peristiwa, objek-objek dan kegiatan-ké&ia yang dijumpainya dalam
kehidupan sehari-hari.

Konsep-konsep merupakan kategori-kategori yang Werikan pada
stimulus-stimulus yang ada di lingkungan kita. Kem&onsep merupakan dasar bagi
proses-proses mental yang lebih tinggi untuk meskaw prinsip-prinsip. Untuk
memecahkan masalah, seorang pembelajar harus talemgaturan-aturan yang
relevan dan aturan-aturan berdasrkan konsep-komseptelah diperolehnya.

Menurut Gagne, belajar konsep merupakan suatwamalari hierarki dari
delapan bentuk belajar. Dalam hierarki ini, setieqgkat belajar tergantung pada

tingkat-tingkat sebelumnya. Tingkat belajar terd¢edulalah :
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1) Belajar tanda (signal)

2) Belajar stimulus —respon

3) Chaining

4) Asosiasi verbal

5) Belajar diskriminasi

6) Belajar konsep kongkrit

7) Belajar konsep terdefinisi dan belajar aturan

8) Pemecahan masalah

H. METODE PENELITIAN

1) Desain Pendlitian

Dalam mengembangkan model analisis Struktur Pemgeta Materi (SPM)

Fisika Dasar Il yang ada pada Struktur Kurikulumsika Pendidikan Tinggi , Peneliti

berpijak pada asumsi-asunesinstructivist sebagai berikut (Wiliam Gerace et.al.,1999) :

(a) Pengetahuan itu harus dibangun, tidak sekedandfgabegitu saja.

(b) Proses belajar sebelumnya memfilter pengalamangteemgn belajar yang
dialami pembelajar dan hal ini berpengaruh padagsdelajar selanjutnya.

(c) Pengetahuan awal itu bersifat lokal dan sementarta gidak global dan
permanen.

(d) Membangun suatu pengetahuan yang terstruktur sertlah digunakan dan
diakses itu memerlukan usaha dan kerja keras.

(i) Proses belajar harus dimulai dari yang mudah daerkana serta secara
bertahap menuju kepada yang lebih sulit dan konsplek

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, peneliti akencaiba mengembangkan

Problem Solving Berbasis Hyperphysics (PSBH). Dataodel analisis SPM, totalitas

materi Fisika dasar Il yang ada pada Struktur kuum Fisika Pendidikan Tinggi akan

dikembangkan dalam bentuk satuan-satuan pembeiay@iag mencakup unsur-unsur

sebagai berikut :

1. Tujuan instruksional secara umum Bagian ini dimaksudkan untuk
mengarahkan pembelajar kepada sasaran-sasaranujdan tmempelajari

topik tertentu seperti yang ditetapkan dalam GBPP.
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. Introduksi atau pendahuluan Pada bagian ini pengetahuan awal pembelajar
akan dicerahkan. Untuk kepentingan ini, jika dipkah, akan digunakan
gambar-gambar illustrasi, kegiatan demonstrasi dahkan eksperimen-
eksperimen di laboratorium, untuk mengarahkan péjdryepada pengertian
tentang konsep-konsep inti yang akan dibahas dars tdipertajam pada
bagian-bagian selanjutnya.

. Uraian tentang konsep-konsep inti dan keterkaitaraysatu sama lain
Dalam bagian ini pembelajar didorong untuk dapatngeenbangkan
keterampilan intelektualnya berdasrkan hubunganshgn logis antar
konsep. Beberapa perumusan-perumusan konseptuaiatamatis pada tiap-
tiap topik bahasan, sengaja diberikan kepada pegabeluntuk dapat
memperolehnya sendiri dibawah arahan guru. Dengarikihn pengetahuan
terstruktur dari pembelajar diharapkan dapat tegban Penggunaan media
pembelajaran seperti gambar-gambar illustrasi, dtadi demonstrasi serta
percobaan di laboratorium akan lebih dikedepankan dikoordinasikan
secara terpadu dengan kegiatan praktikum. Disktiyieas pembelajar lebih
dikedepankan untuk setiap usaha-usaha pengkoristiugengetahuan dan
perolehan konsep.

. Kata-kata kunci Pada sesi ini pembelajar akan mengetahui inforteasang
konsep-konsep inti, kaidah-kaidah pokok yang bargfinsipil, keterkaitan
antar konsep yang harus diberi tekanan.

. Referensi Seksi ini ditujukan untuk memberikan informasitéerg bahan ajar
yang sifatnya memperkaya dan memperdalam konsegekogang sedang
dibahas. Informasi tersebut sejauh mungkin dibard@lengkap dan seakurat
mungkin.

. Evaluasi Pada seksi terakhir ini, konsep-konsep yang ada petiap bahasan
akan kembali dikonstruksikan melalui pemberian grerdan-pertanyaan
evaluatif dan soal-soal latihan. Sejauh diperlulsargtegi penyelesaian untuk
pertanyaan-pertanyaan dan soal-soal tersebut akemikéin. Keberhasilan

pembelajar dalam menyelesaikan setiap pertanyaansdal tersebut akan
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digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan prosethpkjaran dan menjadi

bahan pertimbangan bagi proses pembelajaran beysut
2) Metodologi Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitadalahpenelitian tindakan

berbasis kelas Secara singkat penelitian tindakan kelas didgkan sebagai bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindaka@ang dilakukan untuk meninggikan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereldand melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakag gdakukannya itu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembetsj tersebut dilakukan. Untuk
mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, penelitian tkasa kelas dilaksanakan berupa

pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri atagMatp yaitu :

MELAKUKAN \
TINDAKAN
ﬁ —|
]
e ——
I

Gambar 1
Kajian Berdaur 4 tahap penelitian tindakan kelas

1|

!

Setelah dilakukan perenungan atau refleksi yangcalem analisis, sintesis, dan
penilaian terhadap hasil pengamatan proses sedih tiredakan tadi, kemungkinan
muncul permasalahan atau pemikiran baru yang peghwdapat perhatian, sehingga pada
gilirannya perlu dilakukan perencanaan ulang. Dgd@melitian ini hanya akan dilakukan

untuk 3siklus saja.
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Penelitian ini akan dilakukan di Jurusan Pendidikisika FPMIPA Universitas

Pendidikan Indonesia kepada mahasiswa semestep ggaag mengambil perkuliahan

Fisika Dasar Il yang berjumlah 135 orang.

Pendekatan yang akan digunakan adalah campurama @uialitatif dan quantitatif

yang akan dilaksanakan melalui perlakuan ( ceramamonstrasi,diskusi, eksperimen

dengan pendekatan teknik), observasi kelas, wawandan tes.

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai bérik

1.

Mengembangkan model Analisis Struktur Pengetahuatei1(ASPM) Fisika
Dasar Il yang berpijak pada asumsi-asucosistructivist
Merancang paket program Problem Solving Berbasipekphysics (PSBH)

Fisika Dasar Il untuk setiap pokok bahasan.

3. Merancang instrumen untuk mengukur keterampilggiektual mahasiswa.

4. Mengadakan studi eksplorasi untuk memahami kondikis dan mahasiswa.

Hal ini dimaksudkan untuk menggali informasi temgtakeadaan mahasiswa
secara akademik.

Melaksanakan pembelajaran untuk suatu topik tertelgngan berdasarkan
model pembelajaran yang telah dirancang .

Mengadakan refleksi berdasarkan pada hasil stgl@lasi dan diikuti dengan

perencanaan tindakan siklus kedua, sekaligus méajgekelemahan model

analisa struktur materi termodinamika yang telahrdiang.

Melakukan tindakan atau perlakuan pada mahasisteandeelas, dan pada
saat yang sama melakukan observasi kelas dangeftin seterusnya sampai
siklus ketiga, sehingga pada akhir penelitian ihadilkan suatu model analisa
pengetahuan materi termodinamika yang telah dikeghsn dan diujicoba

melalui siklus 1,1l dan Ill, yang mampu menunjangnbelajaran PSBH untuk

meningkatkan keterampilan intelektual mahasiswa.

8. Menulis draft laporan sementara.

9. Diseminasi hasil temuan sementara melalui diskasi semilok baik lokal,

regiaonal, maupun nasional.

10. Publikasi artikel.
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Semua pokok bahasan Fisika Dasar Il akan dikenkiaangnodel analisis
struktur pengetahuan materinya dengan berpijaka pslmsi-asumstonstructivist.
Kemudian Model yang telah dikembangkan akan diganaktuk merancangroblem
Solving Berbasis Hyperphysics (PSBH)ntuk selanjutnya diukuikonstribusinya
terhadap peningkatan keterampilan intelektual maveas

Untuk menunjang pelaksanaan penelitian ini, akeendang alat pengumpul

data sebagai berikut :

* Untuk mengukur kehandalan Model Analisis Struktendgetahuan Fisika
Dasar Il pada masing-masing pokok bahasan, akboadformat
judgementang akan menjaring pendapat para pakar dibidangrasing-
masing terhadap Model tersebut.

e Untuk mengukur keadaan awal mahasiswa sebelum patkda proses
pembelajaran PSBH untuk masing-masing pokok bahadan dibuat
soalpre-test

e Untuk mengukur peningkatan keterampilan intelektgse&dwa dalam
memecahkan masalah, akan dibuat soal post-tesk umasing-masing
pakok bahasan yang mengadopsi indikator-indikat@termpilan
intelaktual siswa.

e Untuk memudahkan menganalisis peningkatan ketetampatelektual
siswa setelah mendapatkan Model Analisis Strukamgetahuan Fisika
dan PSBK akan dibuat format khusus.

» Sebagai tambahan data direncanakan akan dibuagtamgtik menjaring
data tambahan seperlunya.

e Untuk menentukan gambaran keterampilan intelektoahasiswa pada
setiap pokok bahasan dan pada setiap item, dilakidegkah-langkah
sebagai berikut :

1. Mengolah skor subyek penelitian pada setiap itemngBlahan
dilakukan juga pada masing-masing tahap keterampitalektual.

2. Menentukan persentase subyek penelitian berdasartidap
keterampilan intelektual yang telah ditampilkanhodéswa.

3. Menentukan skor rata-rata yang dicapai oleh supgalelitian.
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4. Mengelompokkan dan menentukan skor rata-rata untaking-
masing kategori.

5. Menggambarkan skor rata-rata dan persentase speyeHitian tiap
tahap keterampilan intelektual dalam bentuk grafik.

Sedangkan untuk menampilkan gambaran umum prdgr&epilan intelektual

mahasiswa dalam setiap pokok bahasan sebagaitoeriku

1. Menentukan persentase subyek penelitian berdasarkiagkat
kompleksitasnya keterampilan intelektual.

2. Menentukan skor rata-rata tiap tingkat kompleks#asebut.

3. Menggambarkan skor rata-rata dan sebaran subyefifimnberdasarkan
tingkat kompleksitas keterampilan intelektual dalaentuk grafik.

4. Menggambarkan kelompok siswa yang menjawab tidakissedengan
tahap-tahap keterampilan intelektual (kelompok udmEada setiap item

dalam bentuk grafik.

JADWAL PELAKSANAAN

No

JenisKegiatan Waktu Pelaksanaan
Bulan ke
4 |5 |6 |78

Mengembangkan model Anali
Struktur  Pengetahuan  Mat
(ASPM) Fisika dasar I

Merancang paket program
Problem Solving Berbasis
Hyperphysics (PSBH) Fisika
Dasar Il

Merancang instrumen untuk
mengukur keterampilan
intelektual mahasiswa

studi eksplorasi untuk memahami
kondisi kelas

Melakukan tindakan dalam kelas
dan pada saat yang sama
melakukan observasi kelas dan
refleksi untuk siklus 1,11, dan 1l

Memperbaiki model ASPM dan
PSBH
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8 | Menulis draft laporan sementarg

9 Diseminasi hasil temuan
sementara

10 | Publikasi artikel

11 | Menulis laporan akhir

J. PERSONALIA PENELITIAN

1. Ketua Penédlitian

a. Nama

b. Gol/Pangkat/NIP

c. Jabatan Fungsional
e. Fakultas/Prog. Studi
f. Perguruan Tinggi

g. Bidang Keahlian

h. Waktu Penelitian

2. Anggota Penelitian

. Nama

. Gol/Pangkat/NIP

. Jabatan Fungsional

. Jabatan Struktural

. Fakultas/Prog. Studi
Perguruan Tinggi

. Bidang Keahlian

. Waktu Penelitian
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3. TenagalLaboran/Teknisi
a. Eri Supriadi (Laboran)

Drs. Unang Purwana

. Lektor

: Pendidikan MIPA/Pendidikisika
: Universitas Pendidikan Inésia
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K. PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN

No. Jenis Pengeluaran Rincian Jumlah

1. Honorarium Jam/Rp/Orang
1 Orang ketua penelitian 320/3.500/1 Rp 1.120.000,00
1 Orang anggota 160/3.500/1 Rp 560.000,00
2 Orang Laboran 150/1.500/2 Rp 450.000,00
1 Orang pegawai Administrasi 150/1.500/1 Rp 225.000,00

2. Bahan dan Peralatan Penelitian Banyak/harga
a. Kertas HVS 80 A4 5 rim/40.000 Rp 200.000,00
b. Pensil 1 lusin/30.000 Rp  30.000,00
c. Ball point 2 lusin/40.000 Rp  80.000,00
d. Transparansi laser 3 box/5.000 Rp 150.000,00
e. Spidol White Board 3 box/30.000 Rp  90.000,00
f. Turner laser printer 2 tube/400.000 | Rp 800.000,00
g. Naskah Bahan Ajar 50 orang/30.000 | Rp 1.500.000,00
h. Naskah PSBK 50 orang/30.000 | Rp 1.500.000,00
i. Instrumen penelitian 50 orang/5.000 | Rp 250.000,00
J.  komponen Alat Peraga Rp 1.500.000,00

3. Perjalanan Jam/Rp/Orang

a. Ketua Peneliti

b. Anggota Peneliti

c. Tenaga Laboran

d. Tenaga Administrasi

30/10.000/1
30/10.000/1
30/10.000/2
30/10.000/1

Rp 300.000,00
Rp 300.000,00
Rp 600.000,00
Rp 300.000,00
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Biaya L ain-lain
a. Biaya seminar 1 kali/200.000 Rp 200.000,00
b. Dokumentasi dan laporan 8 kali/10.000 Rp  80.000,00
c. Foto Copy 600 Ib/100 Rp  60.000,00
d. Administrasi surat-menyurat | 10 kali/5.000 Rp  50.000,00
Total Biaya Rp 10.345.000,00
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